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Abstrak

Olahraga pada dasarnya merupakan bagian yang sangat penting untuk mencapai kehidupan yang sehat
dan bugar. Di lingkungan sekolah, kebugaran jasmani siswa di terapkan dalam mata pelajaran Pendidikan
Jasmani, Olahraga dan Rekreasi (PJOK). Kebugaran jasmani pada siswa sangat berpengaruh terhadap
konsentrasi/hasil belajar siswa sedangkan aktivitas merokok dapat mempengaruhi kebugaran jasmani
siswa maka dari itu peneliti ingin mengetahui perbedaan tingkat kebugaran jasmani antara siswa yang
aktif berolahraga dengan status perokok aktif dan bukan perokok.Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian non eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitin ini adalah seluruh
kelas X1 SMK Negeri 1 Sidoarjo. Sampel penelitian diambil menggunakan multistage random sampling,
setelah itu masuk pada tahap proposive sampling dan quota random sampling yang terpilih menjadi
sampel penelitian sebanyak 30 siswa perokok aktif yang aktif berolahraga dan 30 siswa bukan perokok
yang aktif berolahraga.Dari hasil analisis data penelitian dengan menggunakan uji t didapatkan nilai P
value (0,538) > (0.05). Maka Ha ditolak dan Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan pada tingkat kebugaran jasmani antara siswa yang aktif berolahraga dengan
status perokok aktif dan bukan perokok pada siswa kelas XI SMK Negeri 1 Sidoarjo. Penyebab tidak ada
perbedaan yang signifikan antara siswa yang aktif berolahraga dengan status perokok aktif dan bukan
perokok adalah latihan fisik yang relatif sama.

Kata kunci: Kebugaran jasmani, siswa perokok aktif yang aktif berolahraga, siswa bukan perokok yang
aktif berolaharaga.

Abstract

Exercise is basically a very important part to achieve a healthy and fit life. In the school environment,
students' physical fitness are applied in the subjects of Physical Education, Sport and Recreation (PJOK).
Physical fitness in students is very influential on the concentration / learning outcomes of students while
smoking activity can affect physical fitness of students therefore the researcher wants to know the
difference in physical fitness levels between students who actively exercise with the status of active
smokers and nonsmokers.The research design used was non experimental research with quantitative
approach. The population in this research was all XI classes of SMK Negeri 1 Sidoarjo. The sample was
taken using multistage random sampling, after entering the stage of proposive sampling and quota random
sampling, the sample selected in this research were as many as 30 students active smokers who actively
exercise and 30 non-smokers who actively exercise as well.From the research data analysis by using t test
got value of P value (0,538)> a (0.05). Thus, Ha is rejected and Ho is accepted, so it can be concluded
that there is no significant difference in the level of physical fitness between students who actively
exercise with the status of active smokers and non-smokers.in XI grade students of SMK Negeri 1
Sidoarjo. The cause of no significant difference between students who actively exercise with the status of
active smokers and non-smokers is a relatively equal physical exercise.

Keywords: physical fitness, active-smoker students who actively exercise, non-smoker students who
actively exercise.

PENDAHULUAN

Menurut (Hartati, 2013) Pendidikan Jasmani,
Olahraga dan Kesehatan pada dasarnya merupakan
bagian integral dari sistem pendidikan secara
keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek
kesehatan, kebugaran jasmani, keterampilan berfikir
kritis, stabilitas emosional, keterampilan sosial,
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penalaran dan tindakan moral melalui aktivitas jasmani
dan olahraga. Berdasarkan hal tersebut, dapat diartikan
jika fisik dalam keadaan bugar, maka tingkat
konsentrasi dan kemampuan siswa dalam menerima
materi pelajaran akan semakin meningkat.

Menurut Hartono, dkk (2013:21) menyatakan bahwa
kebugaran jasmani adalah kemampuan seseorang untuk
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melaksanakan tugas, pekerjaan atau rutinitas sehari-hari

dengan fisik yang prima, tidak mengalami kelelahan

yang berat setelah melaksanakan aktivitas tersebut serta
memiliki kemampuan fisik yang baik untuk melakukan
pekerjaan mendadak ataupun tambahan lainnya.

Pentingnya kebugaran jasmani bagi anak usia sekolah

antara lain dapat meningkatkan kemampuan organ

tubuh, sosial emosional, sportivitas, dan semangat
kompetisi.Dari sudut pandang pendidikan upaya
peningkatan kebugaran jasmani memiliki tujuan antara
lain : (1) pembentukan gerak, (2) pembentukan prestasi,

(3) pembentukan sosial, (4) pertumbuhan badan

(Widiastuti, 2015:14).

Dalam kehidupan sehari-hari sering ditemui orang
merokok, seperti di masyarakat umum sampai di
kalangan pelajar. Rokok mengandung zat psikoaktif
yang bernama nikotin. Karena itulah rokok dapat
mendatangkan perasaan nikmat, rasa nyaman, dan fit.
Selain nikotin, rokok juga mengandung 4000 macam zat
kimia dan 20 macam racun berbahaya yang terdapat di
dalam TAR. Rokok merusak kesehatan, mematikan, dan
merusak  keharmonisan = keluarga  (Partodiharjo,
2010:57).

Lebih  memperhatinkan  lagikebiasaan ~ buruk
merokok juga meningkat pada generasi muda. Data
Kemenkes menunjukkan bahwa prevelensi remaja usia
16-19 tahun yang merokok meningkat 3 Kkali lipat dari
7,1% di tahun 1995 menjadi 20,5% pada tahun
2014.Penyebab yang memengaruhi remaja merokok.
Menurut Trim, B (2006: 9-12) dalam Masakke (2017)
menggolongkan penyebab remaja merokok mejadi 4,
yaitu:

1) Pengaruh orang tua

2) Pengaruh teman

3) Faktor kepribadian

4) Pengaruh iklan

Dalam hal ini merokok menyebabkan perubahan
stuktur, fungsi saluran pernafasan dan jaringan paru.
Kebiasaan merokok akan mempercepat penurunan faal
paru” (Saminan, 2016:2). Hal ini mengakibatkan
menurunnya kekuatan otot. Sehingga, otot tidak dapat
berkontraksi lanjut dan bertahan lama ditandai dengan
otot yang cepat lelah.

Menurut Widiastuti (2015:14) kebugaran jasmani dibagi

menjadi dua aspek yaitu :

a. Kebugaran jasmani yang berhubungan dengan
kesehatan (health related fitness). Kebugaran
jasmani yang berhubungan dengan kesehatan
meliputi :

1) Daya tahan jantung paru (cardiovascular

endurance)

2) Kekuatan otot

3) Daya tahan otot

4) Kelentukan (fleksibilitas)

b. Kebugaran jasmani yang berhubungan dengan
keterampilan (skill related fitness). Kebugaran jasmani
yang berhubungan dengan kesehatan meliputi:

1) Kecepatan (speed)

2) Daya eksplosif (power)

3) Keseimbangan (balance)

4) Kelincahan (Agility)

5) Koordinasi (coordination)

6) Kecepatan reaksi (reaction time)

METODE

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian non
eksperimen  dengan  menggunakan  pendekatan
kuantitatif.

Desain penelitian ini tergolong dalam kategori
komparatif, yaitu suatu penelitian yang membandingkan
satu kelompok sampel dengan kelompok sampel lainnya
berdasarkan variabel atau ukuran-ukuran tertentu
(Maksum, 2012:104).

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1
Sidoarjo yang beralamat di Jalan Monginsidi,
Sidoarjo.Populasi penelitian ini adalah siswa laki-laki
kelas X1 SMK Negeri 1 Sidoarjo dengan besar populasi
367 siswa.

Sampel yang digunakan adalah multistage random
sampling, yaitu teknik pemilihan sampel yang dilakukan
secara bertingkat dengan mengambil sampel dari jumlah
siswa kelas Xl setelah itu masuk pada tahap purposive
sampling untuk mengetahui karakteristik antara siswa
perokok aktif dengan siswa bukan perokok, quota
random samplingdigunakan untuk menentukan jumlah
sampel yang diambil yaitu sampel siswa perokok aktif
sebanyak 30 siswa dan siswa bukan perokok 30
siswa.Instrumen penelitian ini menggunakan 2 item tes
yaitu:

1. Tes pengisian angket kebiasaan merokok dan angket
aktif berolahraga
2. TesMultistage Fitness Test (MFT)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam hasil deskripsi data ini akan membahas
tentang rata-rata, standart deviasi, median, rentangan
nilai tertinggi dan terendah tingkat kebugaran jasmani
dari kedua kelompok, yaitu kelompok siswa perokok
aktif yang aktif berolahraga dan siswa bukan perokok
yang aktif berolahraga.
1. Deskripsi Data
Tabel 1 Distribusi Data Kebugaran berdasarkan
Status Perokok Siswa yang Aktif Berolahraga di
SMK Negeri 1 Sidoarjo

Variabel N Mean Median Sd Min Max

Status
Merokok
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- Perokok | 30 29.46 29.65 421 | 204 375

-Bukan

Perokok 30 30.25 30.60 554 | 20.0 42.6

Variabel N Mean Median Sd Min Max

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa secara
garis besar nilai tingkat kebugaran jasmani siswa bukan
perokok yang aktif berolahraga dan siswa perokok yang
aktif berolahraga tidak jauh berbeda. Untuk kategori
siswa bukan perokok yang berjumlah 30 mempunyai
nilai mean 30,25 dengan median 30,60 standart deviasi
5,54 minimum 20,0 dan maximum 42,6.Nilai tingkat
kebugaran jasmani pada kelompok siswa perokok
sedikit lebih rendah dibandingkan dengan kelompok
siswa bukan perokok. Dengan jumlah 30 siswa memiliki
nilai mean29, 46 median 29,65 standart deviasi 4,21
minimum 20,4 dan maximum 37,5. Kemudian dapat
dijelaskan bahwa ada sedikit selisih nilai rata-rata
tingkat kebugaran jasmani antara siswa bukan perokok
yang aktif berolahraga dan siswa perokok yang aktif
berolahraga dengan selisih sebesar 0,79.

Tabel 2 Distribusi Data Kebugaran (Kategori)
Berdasarkan Status Perokok Siswa yang Aktif
Berolahraga di SMK Negeri 1 Sidoarjo

Variab | Kebuga | Variab | Kebug | Vari | Kebug | Vari
el ran el aran abel aran abel
Sangat
Sangat Kuran Sangat
Kurang g Kurang
F F F
Statu Statu
Status Status S S
Merok Merok Mero Mero
ok ok kok kok
Peroko Peroko Pero Pero
k 27 k 27 kok 27 kok

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui
tingkat kebugaran siswa perokok yangaktif berolahraga
berjumlah 30 siswa dikategorikan menjadi 3 vyaitu
sangat kurang, kurang dan sedang. Sebanyak 27 siswa
dengan persentase 90.0% dinyatakan sangat kurang,
sebanyak 3 siswa dengan persentase 10.0% dinyatakan
kurang, dan tidak ada siswa yang berstatus
sedang.Untuk tingkat kebugaran siswa bukan perokok
yang aktif berolahraga berjumlah 30 siswa juga
dikategorikan menjadi 3 yaitu sangat kurang, kurang,
dan sedang. Sebanyak 26 siswa dengan persentase
86.7% dinyatakan sangat kurang. Sebanyak 1 siswa
dengan persentase 3,3% dinyatakan kurang, dan
sebanyak 3 siswa dengan persentase 10.0% dinyatakan
sedang.

1. Uji Hipotesis
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a. Uji normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa
data yang didapatkan berdistribusi normal. Dalam uji
normalitas berlaku ketentuan jika p-value lebih besar
dibanding o (5%) atau 0.05, maka data dinyatakan
berdistribusi normal H, diterima dan H, ditolak.
Sebaliknya jika p-value lebih kecil dibanding a (5%)
atau 0.05, maka data dinyatakan tidak berdistribusi
normal H, diterima dan H, ditolak.
Tabel 3 Uji Normalitas Data Kebugaran
Berdasarkan Status Perokok Siswa yang Aktif
Berolahraga di SMK Negeri 1 Sidoarjo

Variabel N Nilai K-S Sig Keterangan
Status
Merokok
- Perokok 30 0.117 0.2 Normal
-Bukan
Perokok 30 0.103 0.2 Normal

Dari tabel diatas dapat diketahui sebagai berikut :

a. Besarnya nilai ~ Kolmogorov-Smirnov  data
kebugaran  jasmani  siswa  perokok  yang
aktifberolahraga 0,117 dengan signifikansi 0,2
sesuai dengan kriteria pengujian dapat dikatakan
bahwa data tersebut berdistribusi normal.

b. Besarnya nilai Kolmogorov-smirnov data tingkat
kebugaran jasmani siswa bukan perokokyang aktif
berolahraga sebesar 0,103 dengan signifikansi 0,2
sesuai dengan kriteria pengujian dapat dikatakan
bahwa data tersebut berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Tujuan dilakukan uji homogenitas pada penelitian
ini adalah untuk mengetahui apakah antara data
kebugaran jasmani siswa bukan perokok yang aktif
berolahraga dan siswa perokok aktif yang aktif
berolahraga mempunyai varians test yang homogen atau
tidak. Hipotesis Uji Homogenitas sebagai berikut:

Ho : Tidak ada beda antara varian dari kelompok-

kelompok yang diuji

Ha: Ada beda antara varian dari kelompok-kelompok

yang diuji

Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas

Variabel F Sig

Data Kebugaran;
Siswa Perokok
Siswa

Bukan Perokok

1.914 0.172

Berdasarkan tabel diatas dengan uji homogenitas,
didapatkan nilai signifikan (0,172) >z (0,05). Dengan
demikian Ho diterima, sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa tidak ada perbedan varians data pada
tingkat kebugaran jasmani antara siswa yang aktif
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berolahraga dengan status perokok aktif dan bukan
perokok.
3. Uji T dependent

T-tes dependent adalah uji beda rata-rata dengan
menggunakan analisis uji-t paired t-test. Untuk
menjawab hipotesis yang telah diajukan, maka
digunakan  uji analisis yang dipergunakan dalam
penelitian ini.
Tabel 5 Hasil Uji T 2 Kelompok Berbeda Pada Data
Kebugaran Berdasarkan Status Perokok Siswa yang
Aktif Berolahraga di SMK Negeri 1 Sidoarjo

Variabel N Mean Sd Nilai T Siq
Status Merokok

- Perokok 30 29.46 4.22 0.619 0538

- Bukan

Perokok 30 30.25 5.54

Berdasarkan tabel diatas Uji beda rata-rata antar
kelompok pada tes pengukuran tingkat kebugaran
jasmani. Dengan mengkonsultasikan signifikan (0,538)
>x (0,05) maka Ho diterima dengan kata lain dapat
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifinikan pada tingkat kebugaran jasmani antara
kelompok siswa perokok dan siswa bukan perokok.

PENUTUP
Simpulan

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab IV secara
umum, peneliti telah menjawab rumusan masalah yang
telah diajukan, demikian pula hipotesis merupakan arah
kegiatan penelitian ini telah diuji maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

Tidak ada perbedaan yang signifikan pada tingkat
kebugaran jasmani antara siswa yang aktif berolahraga
dengan status perokok aktif dan bukan perokok pada

siswa kelas X1 SMK Negeri 1 Sidoarjo.

Saran
Berdasarkan keseluruhan dari  hasil dan

pembahasan pada penelitian ini, maka ada beberapa

saran yang diharapkan dapat memberi manfaat dari hasil

penelitian ini. Adapun saran tersebut sebagai berikut :

1. Diharapkan bagi siswa yang memiliki kebiasaan
merokok dapat berhenti dan memahami bahaya
merokok bagi kesehatan mereka sehingga dapat
menghidari kebiasaan aktivitas merokok.

2.Bagi sekolah lebih mempertegas, dan memberikan
pengertian bahaya yang disebabkan oleh rokok pada
siswa yang mempunyai kebiasaan merokok di dalam
lingkungan sekolah maupun diluar lingkungan
sekolah agar siswa tersebut dapat menghentikan

aktivitas merokok.
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